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PJtROBÀHAN PBR̂ AMA PERA^ntëN, JfcERAH PR0£Ï»SI-.DASRAH îttNGKâ'A* I 
MSA. ^NGQARA^̂ TMUR JBOMOR .6 JjjppN 1985 ^EN*A^G PKNG3NDALIAN 
\ ' SEMBORAN DM rÉMAKAIAN AIR*BAIAH ^NAR\ 

, u - BENSA» RAH MA ̂  '-WUß XAKS 'MÄHA BSA > 
GDBSRNUR KEPALA, DABRAH ¿INQKA^ I NVSA *2SOSA:RA ¿IMUR, 

Meniaboag - 3 - « * l ' ^ ^ ? » T a * u r a n Daerâh ï r i p l A i Deè#ah Stíigíd'fe I Nu-
" , c "«a- ft»négara i i f tu* Nemo* 6 ¿ahun 1985 *en*âng Pengen-

.' / - o, ~_ <^ |*ÍJUlvPe»berai dan^Peatóeiafc A4* Bwta^%naht~b«luffi 
menga*Ur.,pemakeian a i r bawab tanah.^an^^RWXgambila»* 
nya diìajcukan #leh P e r u s a ì i a o n . D a e r ^ J l i r Minum ^ 

- • • rfe« fcáhw8*untuk't*rtib pengelolaatonya aaka pe*lu meng -
' a tu r Ii*ran. pepakaian a i * Itavalf ta^ak jtëng d i ambii 

' * , 
eleh Perusalisen Daerah A i r Minum ¡ .," 

' ... — ^0•<-1kJ^..^e^^ittiC{ : :iÂttge^rlta^«èlcal-rAiai^gaift.rparlu mene* 
c t«pjfan f e^^t»iran;*fi6rah Propinai Däejjah i î ingka t i 

Huca^enggo^a, : ̂ mur. , t©4»ta^.!^^ Per-
ataran Daerah Propinai Daerah ¡Eingkat-1 Busa $engga-

• ~ r a ^ r a u r Nomo? 6 ^'ahun.1905 tentang Eaagendalian Pea 
boran dan Pem^cíjian A i r Bawah Ignah. . 

Menginga* ' 1« Undang*-undang;.H^m@||s|. ?oW«; 19̂ .4 tentang BtokolC-fökok * 
Pemerintahan d i Daerah (Lembaran Negara ^e^u^l i l r -
Indonesia ïahun "974 Nçmor 3§¿ '^mbahan Lembaran Ne-
|ara Republik In^nesia*Nomor 3037 ) i r , ; . 

2 v ~ i ; n 4 a n g T ^ . ^ ^ ^ *en*ang Pembentuk-
• an Daerah~Daerah'ï tngkai I B{ |ñ t Nweâ .üfenggara Bara* 

. * dan Nusa» »enggara ^mur ( Lembaran Negara,. Republik 
• Indonesia 'A'ahun Ì957 Nt>mor 57, i'ambaTtian LemÊàran Ne-

^ " gara .jRepub-lík «Indénetiia Kòmòr- ' teAS'H'^ ^ " > J 

. . V 3» ündang-undang Nomor 69 AaV»un 1958 tentang Pembentuk-
* an Daerah-Daerah Ungka* I I dalam Wilayah Daerah 

•• flhgfcë**-I'BP^;^ Nüéi'ífehggora 'Baiet'dan NÍ»á l ' Íengga-
ra ¿ i t n u r ( Lomba*á^Segaro "Bepàbili^ïnaorieifa r ¿ahun 
195S Nomórì I2?i âmbaha% Lemb«fran Negara Republik I n 
done sia <&qmr;*à6&5 •) ; 

t 



4« üadang-undang Nomor 12 Br* Tahun 1357 *en tang Pera turan 
Umm Re^ribusi Daerah ( Lembaran Negara Republik Indone 
i f i a USáiuñ 1957 Nomor 5 t ; ^ambahan LenVaran Negara Repu-

iiUv, / •btik" tInaoAesia Nomòr 128% ) ; 

% 5, Undang-undang Nomor «M* *shtar'196? t e n t a n g Ketentuan-ke-
' * tentuah tokok Pertaribangan ('Lemb<aran Negara Republik * 

. I n S o a ^ 

ÍÍÍ ' '1 ?tár0^i6&k¿^^ .ífü;i*'a&u« 19f#^en^Ä 'P*aßai»an^ 1 

. ^ r ^ B ^ r a l f i v N e g i ^ - ^ p ^ l i K Indoiiosia ^olitin 1974 Nomor 65 » 
. Simbahan i n o r a n Negara Republik Indonéftitf Nomor 30+6) • 

v:,íi'':W'fÍÁaaí^aÍ^íààÉaè í % h u ¿ £ ^ ^ q ^ n ^ ^ 0 P o k o k * * o k o k • -
•* ff'"'A'''!feng^o'!|a^ Negara Republik 

_ - Indonetoa 5B«hun^í982 Noaòr 12, «ambafeari Lem*aran Nega-
ra Republik Lndoríe sia Norton 3215' ) " ' 

8« P t era t urañ Pem^riñtáh Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 
, 1982 tentang í a t * Penga turan A i r ( Lembaran Negara Re -

7 pub l ik Indonesia ^íahun 1982 Nórao'r 37, %nbahan Lembaran 
t- " .:~:MfcttNi R«pu6l4k^¿ndon9ei-a Nomor : 3225 ) ? 

*•<'-- v ' v "* •< - • >- ' ' ' 
"9* Pera*uran Pemérin*àh ftepublik Indonesia Nomor 23. lahun 

1 ••- w ' ^ $ g ^ t e n t a n e Brigasi ( Lembaran Negara Republik Indone-
•m sia lahun Í982 Nomor 38̂ ,- ^embahan Lembaran Negara Repu-

\nk Indonesia Nomor 32|6 > ; 1 l f i 

"10. Pera*üran pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 3?ahun 
' 1986 tentang ^Anál is is Mengenai bampak Lingkungan ( Lem-
baran Negara Republik Indonesia Jahun 1986 Nomor 42 , 

i " . - ^ Tambaban Lembaran Neg^r« Republik It táonesia Nomor 3338); 

"Í1. l'era turan 8en*eri Pér t a pbangan dan Energi Nomor 03/PIM/ 
° 4 Pè rtájn/1983 tentang Penge l ò i a an A i r Bawah Tanah ; 

12. Keputusan.Dire^tur «lenderal Geologi.dan-Sumber Daya M i ­
neral Nomtír 392 »K/526/060000/85 tentang Pedoman Pelaksa, 
naan PengeloXaan A i r Bawah lanah. 

Dengan perjse*uáuan L»waniPerwakil||l;Rak3rat Daerah Propinai 
, Daerah aJiagkat ? Ñus a , lenggere ;, Ximur, 
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MAH 'J&NÍH, 
H S U A K A I « 

••" Pasal I 

Para*urari Daerah Propinai Daerah ?ingka* r Nuss 2¡eng-
gora x'iBmr Nomor 6 ±'ahun 1965 tentang Pengendalian -
Peraboran dan Pemakaian A i r Bawah'3Sanah yang diaahkan 
dengaW Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 695»65.650 
Sanggal 21 J u l i 1986 dan diundanglcan dalam Dembaran -
Deefah Propinai Daerah -iingka* I Nusa lenggara i l a u r 
%hun 1986 Nomor 180 Seri D nomor 179» diubah sebagai 
eeriku* : 

A. Bab 7 ditambah pasal t3 baru dan pasal 13 sampai 
dengan pasal 29 lama ber turu t - tu ru t diubah aenjadi 
pasal-paaal 14 sampai dengan pasal 30 baru* 

B» Pafial 13 baru selanjutnya berbunyi sebagai ber iku t : 

Pasal 13 -

Khusus untuk Perus aha an Daerah A i r Minum Kabupaten 
Daerah l ingkat I I , bessrnya iuran Pemakaian A i r Ba. 
wah Sanan di*et apkan sebesar Rp. 2 ( Dua Rupiah ) 
aetiap M 3 i Meier kubifc ) . 

0* Pasal 15 baru selanáutnya berbunyi sebagai ber ikut j 

Pasal 15 

' Pelaksanaan pungutan iuran pemboran dan iuron pema, 
kaian a i r bawah tanah dimaksud pada pasal 11 , 12 
dan 13 Jeraturan Daerah i n i akan ditetapkan l eb ih 
lan ju t dengan Keputusan Gubfernur Kepala Daerah* 

D f Ayet f f ) pasal 17 diubah dan ña rue dibaoa sebagai 
ber ikut . 

: . ¡~ . . ... 

WfìÈ: 

> %Jt-

r 

^. Pasal -17 
(1} Haei l pungutan Iuran Pemboran dan Iuran Pema-

k a i a j y i i r Bewah *anah sebegaimana dimaksud. pa-
da pasal 11 dan 12 Peraturan Daerah i n i , se -
talajn d ikUTa jng i . b i ^ ^ j ^ a ä m i n i s t r a s i dan biays 

Daerah 

1 f'j--
FNÉt 



>fiitt^¿A--A^«^'-ÍAt :«tilal Berlalcu pûda tannai di 

S ^ ^ û r a a 33(i©jiah Pjròpinsi Baerai tflngkat I Rusa f 6t̂ gàa?a Tinnir* 

Kupûsag, 22 Juni 199-1 

• • • •*•• •«••«•• • a w Kòoor 
tancgal . . . . . . Seri . . . . I ' , . 

Hip. 010034*97 



PENJELASAN 

- PER437UR4N BkER&H 
PROPINSI J&$%*H TINGKàT I 

.il'"' . ' j--r

 :- * ••' ' • ., 

PBRUBAHAN PER^U^ PBRAxtIRAN DAERAH PROPINSI DAERAH I 
NtfSA 'JJENGGARA 'AIMtìR NÒMOR 6 '4&HTJN 1985 '4BN'J&NG PENGBKDÀĴ AN 

PBMBORAN DAN PEMAKAIAN AIR BAWAH 'AÌANAH " 

*• PgKJBlASAN UMUM ik 

Bahwa Pera*uran Daerah Propinai Daerah 2Iingkat I Nuea ^enggara 'J-iraur No­
mo r 6 '^hun 1985 *entang Pengendalian Pemboran dan Pemakaian A i r Bawah 
Xanah yang disahkah dengan Keputusan Mentori Dalam Negerì NomOr ; 695,65, 
6 5 0 t anggàl 2 2 J u l i 1986 dan diundangkan dalam Lerabaran Daerah Propinai 
Daerah Tingkat I Nusa lenggara 'J&mur '±'ahun 1986 Nomor 180 S e r i D Naraori 
179, belum menoakup A i r Bawah i'anah yang selama i n i pengambilannya d i -
lakukan oleh Perusahaan DaeraluAir Minum. 

Sehuhungan dengan i * u , dalam rangka pengendalian dan ter t ibnya pengelola. 
an aerta pemanfaatan A i r Bawah Tanah dimaksud secara maksimal, periu 
dia tur Iuron Pemakaian A i r Bawah SJanah bagi Perueahaan Daerah A i r Mi -
num# 

*T<> PENJELASAN PASAL DEMI PASAL : 

Paeal I 

b u t i r A : Oukup j e l a s . 
b u t i r B : Iuran Pemakaian A i r Bawah lanah bagi Perusahaan Dae -

rah A i r Minum diperhitungkan hanya sebesar Rp. 2,-* -
( Dua Rupiah ) t i a p M dengan maksud agar Iuran dimak 
sud t idak dibebankan l a g i pada pelanggan/konsumen t e -
tapi menjadi pengeluaran/Cost operasional Perusahaan 
Daerah A i r Minum yang bersangkutan dar i pernitungan -
t a r i f a i r minum yang berlaku sekarang. 

b u t i r C : Cukup j e l a s . ~ 
b u t i r D : Has i l pemungutan yang dibagi antara Pemerint ah Daerah 

£Lngkat I I hanya menyangkut Iuran Pemboran dan Iuran 
pemakaian A i r Bawah Xanah sebagaimana dimaksud da r i 
pada beban t u g a s yang d i p i k u l bersama* 

Sedanakan» • 



Sedangkan ha s i l pungutan Iuran Pemakaian A i r Bawah 

Ta nah aebagaimana dimaksud dalam pasal 13, *idak -
dibagi l a g i karenaPemerintahDaerah Hngka* I I 
telah ditunjuk sebagal Pengelola A i r Bawah Sanah -
yang dalam ha i i n i dilakukan eleh Perusahaah Daerah 
A i r Minura sehingga merupakan sua*» fcawajiban ttììf*uk-
msnyisihkan sebagian dar i keuntungannya bagi Pamerig 
*ah Daerah SKLngka* I dar i hak pengelolaan A i r Ba -
wah Tanah yang diberikan kepadanya« 

Pasal I I 

Cukup jelas . 


